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Abstract

This article examines the role of school leaders in creating a positive work environment through a systematic literature review. A positive work environment is essential for increasing the effectiveness of education in schools. The principal plays a central role in creating a school culture that can increase teacher motivation and performance. Research shows that good leadership, effective communication, and academic support from school leaders can reduce stress and increase teacher motivation. Using a literature review method, this article summarizes various research related to the role of school leaders in creating a supportive work environment. The results show that the strategies implemented by school principals contribute significantly to the overall quality of education.
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Abstrak
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]
Artikel ini menganalisis peran pemimpin sekolah dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif melalui tinjauan literatur yang sistematis. Lingkungan kerja yang positif adalah kunci peningkatan efektivitas pendidikan di sekolah. Kepala sekolah berperan sentral dalam membangun budaya sekolah yang dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru. Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang baik, komunikasi yang efektif dan dukungan akademis dari pimpinan sekolah dapat mengurangi stress dan meningkatkan motivasi guru. Dengan menggunakan metode tinjauan pustaka, artikel ini merangkum berbagai penelitian mengenai peran pemimpin sekolah dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Hasilnya menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah berkontribusi signifikan terhadap mutu pendidikan secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Kepala Sekolah, Motivasi Guru, Kinerja Guru.

1. PENDAHULUAN
[bookmark: _heading=h.30j0zll]Lingkungan kerja yang positif merupakan faktor kunci dalam mencapai efektivitas pendidikan di sekolah. Kepala sekolah memainkan peran sentral dalam menciptakan dan memelihara suasana yang menyenangkan bagi guru. Penelitian Anjarrini dan Rindaningsih (2022) menunjukkan bahwa kepala sekolah yang aktif mengembangkan budaya sekolah dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru. Hal ini membantu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Selain itu lingkungan kerja yang baik juga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Data menunjukkan bahwa sekolah dengan budaya kerja positif memiliki tingkat kepuasan kerja guru yang lebih tinggi dan berujung pada peningkatan prestasi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif tidak hanya berfokus pada aspek administratif tetapi juga pada pengembangan sumber daya manusia di lingkungan pendidikan. 
Pengembangan sumber daya manusia dapat dilakukan secara langsung maupun secara tidak langsung. Pengembangan secara langsung seperti melakukan supervisi akademik. Sedangkan pengembangan secara tidak langsung seperti membangun komunikasi efektif. Hal ini sejalan dengan apa yang dipaparkan Fazria dkk (2024) dalam penelitian mereka.
Artikel ini dibuat bertujuan untuk menjelaskan pentingnya lingkungan kerja yang positif dan bagaimana dukungan utama dapat memengaruhi kinerja guru. Artikel ini juga akan membahas faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru. Termasuk dampak komunikasi efektif dan supervisi akademik tehadap kinerja guru. Serta, artikel ini akan membahas tentang strategi yang dapat diterapkan untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik.
Untuk menjawab tujuan tersebut, artikel ini akan melakukan analisis mendalam melalui tinjauan literatur. Fokus utama yang akan diperhatikan adalah pentingnya peran pimpinan sekolah dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif. Kami berharap dapat menemukan strategi efektif yang dapat diterapkan oleh kepala sekolah untuk menciptakan lingkungan kerja yang ramah bagi guru dengan mengkaji berbagai penelitian yang relevan. Sehingga penelitian ini dapat berkontribusi untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh.

2. KAJIAN TEORI
Lingkungan Kerja Positif
Lingkungan kerja yang positif di sekolah merupakan salah satu faktor kunci untuk mencapai efektivitas pendidikan. John Dewey menjelaskan dalam teorinya bahwa lingkungan yang mendukung dapat meningkatkan interaksi antara guru dan siswa. Penelitian Irawati (2021) menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif membantu menciptakan lingkungan tersebut melalui dukungan kuat yang diberikan kepada guru.

Peran Kepala Sekolah
Pimpinan sekolah mempunyai peran sentral dalam pengembangan profesionalisme guru. Lestari (2019) menekankan bahwa pemimpin yang aktif mendukung pengembangan profesionalisme guru. Hal tersebut dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih baik. Gaya kepemimpinan situasional, seperti yang dibahas oleh Nabila & A Ghani (2022), memungkinkan pemimpin sekolah untuk mengadaptasi pendekatan dengan kebutuhan spesifik guru dan siswa. Sehingga dampaknya dapat meningkatkan efektivitas manajemen pendidikan.

Motivasi dan Kinerja Guru
Iklim sekolah yang positif mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Alkadri dll. (2020) menemukan bahwa kepemimpinan yang baik dapat meningkatkan kinerja guru. Penelitian Matin dan Sugianto (2020) menambahkan bahwa budaya sekolah yang mendukung merupakan faktor penting dalam meningkatkan kemampuan pemimpin sekolah dalam melaksanakan tugasnya. Teori motivasi seperti teori Herzberg dalam penelitian Sunarya (2022) menjelaskan bahwa faktor motivasi dapat meningkatkan kepuasan kerja guru yang berdampak pada kinerjanya.

Inovasi dalam Kepemimpinan
Kepemimpinan inovasi penting untuk menjawab tantangan pendidikan saat ini. Fahma dkk (2024) mengatakan bahwa pemimpin sekolah harus memiliki visi yang jelas dan mampu menerapkan perubahan yang inovatif. Hal ini sejalan dengan perlunya pelatihan dan pengembangan guru yang efektif seperti yang diungkapkan oleh Taufik dan Rindaningsih (2024). Teori perubahan Organisasi, seperti teori Kotter (1996), dapat digunakan untuk memahami bagaimana perubahan positif dapat diterapkan dalam konteks pendidikan.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) sebagai metode analisis. SLR merupakan metode yang sistematis dan terstruktur untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasi semua penelitian yang relevan dengan topik tertentu. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan informasi yang komprehensif dari berbagai sumber. Sehingga penelitian ini dapat menghasilkan pemahaman yang lebih lengkap tentang fenomena yang diteliti.
Peneliti menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi dalam memilih literatur yang tepat. Kriteria inklusi yang digunakan oleh peneliti berkaitan dengan artikel yang dipublikasikan dalam jurnal terakreditasi. Kemudian peneliti juga menetapkan penelitian yang membahas hubungan antara kepala sekolah, kinerja guru, dan motivasi kerja. Peneliti juga mempertimbangkan tahun penerbitan.
Sedangkan kriteria eksklusi yang peneliti gunakan mencakup artikel yang tidak relevan dengan topik penelitian. Peneliti juga menghindari penelitian yang hanya bersifat opini atau tinjauan tanpa data empiris. Dan kemudian peneliti juga memperhatikan terkait publikasi yang tidak dapat diakses atau terbit selain dalam bahasa Indonesia atau Inggris.

Langkah-langkah Studi Literatur
Pertama peneliti memulai dengan mencari literatur menggunakan basis data akademik. Proses ini melibatkan penggunaan kata kunci yang relevan untuk mengidentifikasi artikel yang sesuai.
Setelah mengumpulkan artikel, peneliti melakukan seleksi awal untuk menentukan apakah artikel tersebut memenuhi kriteria inklusi. Artikel yang tidak relevan atau tidak memenuhi syarat akan dikeluarkan dari daftar.
Peneliti kemudian menganalisis kualitas metodologis dari artikel yang terpilih. Ini mencakup penilaian terhadap desain penelitian, metode pengumpulan data, dan analisis yang digunakan.
Setelah penilaian kualitas, peneliti melanjutkan dengan prosedur inklusi dan eksklusi, di mana artikel yang tidak memenuhi standar kualitas akan dieliminasi.
Langkah terakhir adalah melakukan tinjauan pustaka terhadap artikel yang tersisa. Peneliti mengevaluasi dan merangkum temuan-temuan utama dari keempat belas artikel yang relevan, sehingga menghasilkan gambaran yang jelas mengenai hubungan antara kepala sekolah, kinerja guru, dan motivasi kerja.
Dengan pendekatan yang sistematis ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru di lingkungan pendidikan.
	

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam hasil penelitian dan pembahasan, peneliti mempelajari empat belas artikel. Artikel ini dipilih berdasarkan kriteria yang sesuai dengan tujuan peneliti dalam pencarian literatur mengenai dampak peran pimpinan sekolah dalam lingkungan kerja yang positif. Empat belas artikel diidentifikasi menggunakan website scholar.google.com yang mencakup tahun pencarian dari 2020 hingga 2024. Kata kunci pertama adalah “kepala sekolah” dengan jumlah artikel sebanyak 118.000 artikel. Berikutnya kata kunci “kinerja guru” memuat 37.100 artikel. Dan kata kunci "motivasi kerja" memuat 85.700 artikel. Kemudian peneliti menggunakan kata kunci “kepala sekolah”, “kinerja guru” dan "motivasi kerja". Hasilnya, ditemukan 18.700 artikel. Keempat belas jurnal yang terpilih akan dirangkum berdasarkan lokasi penelitian, ukuran sampel, desain, instrumen dan hasil penelitian pada Tabel 1 di bawah ini:

[bookmark: _Hlk186490223]Tabel 1. Analisis Deskriptif Literatur
	[bookmark: _Hlk186490105]Penulis/Tahun
	Judul Penelitian
	Desain Penelitian
	Hasil Penelitian

	Khikmah Anjarrini dan Ida Rindaningsih (2022)
	Peran Kepala Sekolah Dalam Membangun Budaya Sekolah Sebagai Unggulan Sekolah di MI Muhammadiyah 1 Jombang

	Menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan beberapa Teknik pengumpulan data sebagai berikut: wawancara, angket, observasi, dan dokumentasi
	Kepala MI Muhammadiyah 1 Jombang mempunyai peranan yang sangat penting dalam membangun budaya sekolah, dimana 93% responden (guru dan tenaga kependidikan) menyatakan bahwa kepala sekolah menjalankan fungsi sebagai pendidik, manajer, administrator, supervisor, pemimpin, inovator dan motivator sekaligus. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah berkontribusi positif terhadap pengembangan budaya sekolah.

	Een Irawati (2021)
	Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Profesionalisme Guru Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di Sekolah
	Metodologi yang digunakan tidak dijelaskan secara rinci. Namun, berdasarkan konteks yang ada, dapat diasumsikan bahwa penelitian ini mungkin menggunakan pendekatan kualitatif atau deskriptif.
	Kepala sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kinerja guru. Kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru sehingga berdampak positif terhadap mutu pendidikan di sekolah, termasuk profesionalisme guru.

	Lesti Lestari (2023)
	Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan.
	Menggunakan pendekatan kualitatif dengan penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi.
	Kepala Sekolah mengupayakan untuk meningkatkan kualitas dan profesionalisme guru melalui pelatihan yang diadakan secara berkala. Ia juga melaksanakan evaluasi dan monitoring secara rutin untuk memantau kemajuan pendidikan dan berkomunikasi dengan ketua yayasan serta orang tua siswa.

	Kusmanto, Mushab Hidayatullah, Suryani, dan Ida Rindaningsih (2023)
	Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Menengah Pertama
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Sedangkan untuk pengumpulan datanya melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
	Kepala sekolah berperan aktif sebagai fasilitator dan motivator bagi guru dalam penyediaan akses pendidikan dan pelatihan terkait Kurikulum Merdeka. Mereka terlibat dalam berbagai kegiatan seperti lokakarya pembelajaran, program sekolah penggerak, dan kunjungan lapangan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru.

	Rijal Putra Pamungkas dan Cecep Nana Nasuha (2020)
	Analisis Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Smk Budi Bhakti Mandirancan
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Sedangkan untuk pengumpulan datanya melalui teknik wawancara, observasi dan triangulasi.
	Kepala sekolah mampu mengarahkan dan memotivasi guru serta staf untuk melaksanakan tugas mereka sesuai dengan arahan yang diberikan dengan pendekatan gaya kepemimpinan directing, coaching, supporting, dan delegation.

	Mutia Nabila dan Abdul Rahman A Ghani (2022)
	Implementasi Gaya Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah Memasuki Pembelajaran Tatap Muka
	Pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Penelitian ini melibatkan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan teknik Miles dan Huberman.
	Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan situasional yang mencakup empat gaya: telling, selling, participating, dan delegating untuk melibatkan semua pihak dalam melaksanakan tugasnya. Dampak dari implementasi gaya kepemimpinan situasional ini terlihat pada kemampuan dan kedewasaan guru dan karyawan, di mana kepala sekolah memberikan instruksi dan arahan yang jelas terkait tugas, sehingga dapat menilai tanggung jawab mereka.

	Ideswal, Yahya, Hanif Alkadri, dan Ahmad Zikri (2020)
	Kontribusi Iklim Sekolah dan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar
	Metodologi pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Data dikumpulkan melalui observasi terhadap perilaku kepala sekolah terhadap guru dan penyebaran angket kepada guru-guru.
Analisis data dilakukan menggunakan teknik regresi dan korelasi sederhana. Peneliti juga melakukan uji normalitas dan uji homogenitas untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat untuk analisis lebih lanjut.
	Kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi sebesar 8,6% terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan dukungan dari kepala sekolah juga berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru.

	Fahma, Anton Adi Suryo Kusuma, Harun Joko P, Bambang Soemardjoko, Sabar Narimo (2024)
	Strategi Perubahan Inovatif dalam Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah Muhammadiyah
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen.
	Kepala sekolah menunjukkan peran yang signifikan dalam memimpin perubahan di MI Taskombang. Ia memiliki kompetensi untuk merumuskan visi, misi, dan strategi yang inovatif, yang berkontribusi pada perbaikan kualitas pendidikan di sekolah tersebut.

	Syarip Hidayat Sutisna, Faiz Karim Fatkhulloh, Abdul Rozak, Wahyu Renanda Saputra (2023)
	Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Untuk Meningkatkan Profesionalisme Guru di SMP Kiansantang
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih subjek penelitian yang relevan. Metode triangulasi diterapkan untuk memastikan kevalidan data, dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber.
	Pelaksanaan supervisi akademik di SMP Kiansantang meliputi supervisi individual yang terjadwal dan tidak terjadwal. Kepala sekolah melakukan berbagai upaya untuk mendukung guru, termasuk menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan. Temuan ini menunjukkan bahwa supervisi yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan dapat meningkatkan kompetensi guru.

	Rochma Efriyanti, Yasir Arafat, Achmad Wahidy (2021)
	Pengaruh Komunikasi Kepala Sekolah Dan Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Data dikumpulkan melalui angket, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda.
	Komunikasi kepala sekolah dan supervisi akademik memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Secara statistik, kedua variabel tersebut berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja guru, dengan nilai signifikansi yang menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel-variabel tersebut.

	Fahmiya Rahmasari Wijaya, Windasar (2023)
	Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah Terhadap Kepuasan Kerja Guru Pada Sma Negeri
	Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasi, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu kepemimpinan instruksional (variabel independen) dan kepuasan kerja guru (variabel dependen). Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang menggunakan skala Likert.
	Rata-rata persentase jawaban dari guru mengenai kepemimpinan instruksional kepala sekolah menunjukkan bahwa indikator tertinggi dicapai oleh aspek mengkomunikasikan tujuan sekolah dan mendorong pengembangan profesional, dengan persentase mencapai 57,5%.
Sebagian besar guru di SMA Negeri di Kota Surabaya memiliki tingkat kepuasan kerja yang baik. Data menunjukkan bahwa 39,08% guru memberikan skor 3 (setuju) dan 56,06% memberikan skor 4 (sangat setuju) pada indikator kepuasan kerja, sehingga totalnya mencapai 95,15%.

	Raden Soebiartika dan Ida Rindaningsih (2023)
	Systematic Literature Review (SLR): Implementasi Sistim Kompensasi dan Penghargaan Terhadap Kinerja Guru SD Muhammadiyah Sidoarjo
	Desain penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR). Metode ini melibatkan identifikasi, analisis, evaluasi, dan penafsiran hasil penelitian sebelumnya untuk mengevaluasi dampak sistem kompensasi dan penghargaan terhadap kinerja guru dan karyawan.
	Berdasarkan review dari sepuluh artikel, ditemukan bahwa sistem kompensasi dan penghargaan yang diterapkan secara adil dan objektif memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru dan karyawan.

	Shafira Mumtaz, Ida Rindaningsih, Hidayatulloh (2023)
	Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru: Literature Review
	Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan analisis jalur (path analysis). Data diperoleh dari artikel penelitian yang relevan yang terbit dalam rentang waktu 2020 hingga 2023, menggunakan pencarian di website Lens.org dengan kata kunci terkait.
	Penelitian ini mengungkapkan bahwa kinerja guru dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi dan stres kerja. Dalam studi oleh Imam Rosyadi (2020), ditemukan bahwa kedua variabel ini memiliki tingkat signifikansi 91,6% terhadap kinerja. Heni Fitri Ratna Sari et al. (2022) menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, yang pada gilirannya memengaruhi kinerja guru. Selain itu, penelitian Munawar et al. (2020) menekankan pentingnya motivasi dan stres dalam meningkatkan kinerja guru. Ratri Widya Wulandari et al. (2020) menemukan bahwa kedisiplinan dan lingkungan kerja non-fisik juga berpengaruh positif, sementara stres kerja berdampak negatif terhadap produktivitas guru. Secara keseluruhan, motivasi dan stres kerja bersama dengan faktor-faktor lain memainkan peran penting dalam kinerja guru di institusi pendidikan.

	Okvi Maharani, Ida Rindaningsih (2023)
	Penilaian Kinerja Sebagai Penentu Prestasi dan Kinerja Tenaga Kependidikan: Literature Review
	Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka dengan menganalisis beberapa artikel yang membahas penilaian kinerja dalam lembaga pendidikan. Peneliti mengidentifikasi dan mengkategorikan berbagai metode yang diterapkan dalam literatur, dari yang kualitatif hingga kuantitatif.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian kinerja yang dilakukan secara objektif dalam lembaga pendidikan dapat meningkatkan prestasi dan kinerja tenaga kependidikan. Berbagai metode, seperti Balanced Scorecard, TOPSIS, dan supervisi klinis, terbukti efektif dalam memotivasi karyawan untuk mencapai kinerja yang lebih baik. Penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa penggunaan sistem terkomputerisasi dalam penilaian kinerja memberikan keuntungan signifikan dalam proses pengambilan keputusan.



Hasil analisis berbagai penelitian mengenai peran pemimpin sekolah dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif sangat membantu dalam meningkatkan kinerja guru dan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Peneliti juga mendapatkan beberapa strategi dan poin diskusi penting dari keempat belas artikel di atas, di antaranya:

Peran Kepala Sekolah dalam Menciptakan Lingkungan Kerja yang Positif
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepala sekolah sangat krusial dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif, yang pada gilirannya berdampak pada kinerja guru dan kualitas pendidikan. Anjarrini dan Rindaningsih (2022) menekankan pentingnya kepala sekolah dalam membangun budaya sekolah yang unggul. Budaya sekolah yang positif, yang ditandai dengan kerjasama, saling menghargai, dan dukungan, mampu meningkatkan motivasi guru. Pemimpin yang mengedepankan nilai-nilai positif memberikan teladan yang dapat menginspirasi guru untuk berkontribusi lebih baik dalam proses pembelajaran.

Dukungan dan Profesionalisme Guru
Kepemimpinan yang kuat dari kepala sekolah berperan penting dalam peningkatan profesionalisme guru. Irawati (2021) menyatakan bahwa dukungan dan bimbingan kepala sekolah dapat membantu guru mengembangkan keterampilannya, menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif. Pendekatan ini mendukung gagasan bahwa kepala sekolah bukan hanya sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin yang mendorong pertumbuhan profesional. Hal ini sejalan dengan teori kepemimpinan transformasional, yang menekankan pentingnya pemimpin dalam menginspirasi dan memotivasi pengikutnya.

Supervisi dan Komunikasi Efektif
Supervisi yang efektif juga merupakan tanda kepemimpinan yang kuat. Efriyanti dkk (2021) menunjukkan bahwa komunikasi yang baik antara kepala sekolah dan guru berdampak positif terhadap kinerja guru. Komunikasi terbuka dapat mengurangi stres di tempat kerja dan menciptakan iklim kerja positif, membuat guru merasa didengarkan dan dihargai. Penelitian Ideswal dkk (2020) juga menekankan pentingnya iklim sekolah yang mendukung untuk meningkatkan kinerja guru. Ini menunjukkan bahwa kepala sekolah perlu fokus pada pengembangan komunikasi yang baik dan supervisi yang konstruktif.

Gaya Kepemimpinan Adaptif
Nabila dan Ghani (2022) menemukan bahwa penerapan gaya kepemimpinan yang adaptif sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik guru dapat menciptakan lingkungan kerja yang responsif terhadap perubahan. Gaya kepemimpinan ini memberikan fleksibilitas dalam mendukung guru, yang sangat penting dalam konteks pembelajaran tatap muka. Teori kepemimpinan situasional, yang menyatakan bahwa pemimpin perlu menyesuaikan gaya kepemimpinannya berdasarkan situasi dan kebutuhan bawahannya, sangat relevan dalam konteks ini.
Terlihat bahwa keempat belas artikel tersebut saling menegaskan pentingnya peran kepala sekolah dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif. Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif berdampak signifikan pada motivasi dan kinerja guru. Namun, terdapat perbedaan dalam pendekatan metodologis yang digunakan. Beberapa artikel menggunakan pendekatan kualitatif, sementara yang lain menggunakan pendekatan kuantitatif. Meskipun demikian, hasil-hasil penelitian tersebut saling melengkapi dan memberikan gambaran komprehensif tentang dinamika kepemimpinan di sekolah.
Secara keseluruhan, kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan budaya sekolah, motivasi guru, dan peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu penting bagi para pemimpin sekolah untuk terus mengembangkan keterampilan kepemimpinannya demi menciptakan lingkungan belajar yang berkualitas.

5. PENUTUP
Hasil analisis peran kepala sekolah dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif menunjukkan bahwa pemimpin mempunyai tanggung jawab yang sangat penting untuk membangun budaya sekolah yang mendukung. Melalui kepemimpinan inklusif dan kolaboratif, kepala sekolah dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru, yang secara langsung mempengaruhi efektivitas pendidikan. Dukungan yang diberikan melalui komunikasi efektif dan supervisi akademik terbukti mampu mengurangi stres kerja dan meningkatkan semangat kerja guru. Penelitian ini juga menyoroti perlunya pemimpin sekolah membangun hubungan baik dengan semua orang, anggota staf kependidikan, untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Dengan menerapkan strategi yang diidentifikasi dalam tinjauan literatur, pemimpin sekolah dapat berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Oleh karena itu penting bagi kepala sekolah untuk terus mengembangkan keterampilan kepemimpinannya untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.
Terakhir, terima kasih yang mendalam tidak luput penulis ucapkan kepada seluruh dosen di Fakultas Pendidikan Agama Islam Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, terkhusus Ibu Dr. Ida Rindaningsih, M.Pd selaku Pengampu Mata Kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia yang telah membimbing penulis menuntut ilmu S2 di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Semoga ilmu-ilmu beliau yang tercurahkan dalam tulisan ini bermanfaat.
Penulis terbuka terhadap saran dan masukan yang membangun untuk perbaikan penulisan selanjutnya. Terima kasih.
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